BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan
ketersedian pangan keluarga dengan status gizi lansia di Desa Hutabohu
Kecamatan Limboto Barat Kabupaten Gorontalo dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Ketersediaan pangan keluarga lansia di Desa Hutabohu Kecamatan
Limboto Barat Kabupaten Gorontalo sebagian besar baik yaitu
sebanyak 62 lansia (71,3%) dan sebagian kecil memiliki ketersedian
pangan keluarga cukup sebanyak 25 lansia (28,7%)

2. Status gizi pada lansia di Desa Hutabohu Kecamatan Limboto Barat
Kabupaten Gorontalo adalah sebagian besar normal sebanyak 42
lansia (48,3%) dan sebagian kecil memilki status gizi underweight
sebanyak 17 lansia (19,5%).

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara ketersediaan pangan
keluarga dengan status gizi lansia di Desa hutabohu Kecamatan
Limboto Barat Kabupaten Gorontalo. Dari hasil bivariat dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai P Value = 0,03

(P < 0,05).
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa hal yang dapat disarankan
oleh peneliti antara lain sebagai berikut :
1. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat menasmbah
wawasan dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan ketersediaan
pangan keluarga dan status gizi lansia
2. Bagi Masyarakat
Diharapkan kepada masyarakat khususnya para keluarga yang
mempunyai lansia agar lebih memperhatikan keterseediaan pangan
yang ada dalam keluarga dan status gizi lansia sehingga lansia dapat
menjaga keseimbangan dan mempertahankan sel-sel tubuh serta
meningkatkan usia harapan hidup pada lansia.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat mengembangkan penelitian dalam bentuk
multivariat atau dengan menambahkan variabel independent seperti
hubungan ketersediaan pangan keluarga, Dukungan keluarga dengan

status gizi.
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